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Abstrak : Generasi Z adalah generasi yang lahir pada tahun 1996 hingga 2010 yang mana 

generasi ini disebut sebagai generasi yang dipengaruhi oleh paparan langsung teknologi dan 

mempengaruhi segala aspek terutama gaya belajar generasi Z. Generasi Z umumnya memiliki 

karakteristik seperti memahami dan menggunakan teknologi, senang bersosialisasi, 

multitasking, memiliki ambisi tinggi, cenderung praktis dan instan, mencintai kebebasan dan 

kepercayaan diri yang tinggi, menyukai hal detail, dan berkeinginan besar mendapat 

pengakuan. Gaya belajar terdiri atas Visual, Auditori, dan Kinestetik. Pendidikan kedokteran 

dengan berbagai metode pembelajarannya dapat menjadi tantangan bagi mahasiswa untuk 

beradaptasi dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan jenis gaya belajar masing-masing 

mahasiswa. Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui persepsi gaya belajar generasi Z di 

Fakultas Kedokteran UMSU. Rancangan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan desain cross sectional. Metode pengambilan sampel menggunakan consecutive 

sampling dengan jumlah sampel ada 314 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. 

Berdasarkan skor rerata tertinggi pada kuesioner karakteristik generasi Z didapati sebesar 3.64 

pada indikator “memiliki ambisi untuk sukses”, sedangkan skor rerata terendah adalah sebesar 

2.84 pada indikator “multitasking”. Gambaran gaya belajar mayoritas dijumpai pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU memiliki gaya belajar kinestetik (37.26%) sekitar 117 

orang. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Sumatera Utara memiliki persepsi 

gaya belajar visual paling sering mengingat sesuatu jika menuliskannya dengan rerata skor 

sebesar 2.75. Sementara itu, jarang mengalami kesulitan dalam memahami sebuah lelucon 

ketika seseorang menceritakannya dengan rerata skor sebesar 1.83. Persepsi gaya belajar 

auditori paling sering dapat memahami sesuatu apabila diberikan penjelasan oleh orang lain 

dengan rerata skor 2.54. Sementara itu, jarang merasa lelah ketika menulis dan menekan pena 

terlalu keras, yaitu dengan rerata skor 2.09. Persepsi gaya belajar kinestetik paling sering dapat 

belajar dengan baik jika diperlihatkan cara melakukan sesuatu dan memiliki kesempatan untuk 

melakukannya dengan rerata skor 2.78. Sementara itu, paling jarang merasa bahwa belajar 
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di meja merupakan kebiasaannya dengan rerata skor 1.88. Dijumpai gaya belajar yang paling 

banyak pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU yaitu gaya belajar kinestetik, dengan 

metode pembelajaran yang mendukung pada pendidikan kedokteran yaitu Keterampilan Klinis 

Dasar (KKD) dan praktikum. Karakteristik generasi Z yang dijumpai pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU yaitu mampu memahami dan menggunakan teknologi, memiliki ambisi 

yang besar, cenderung praktis dan instan, terbiasa akan kebebasan dan memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi, menyukai hal detail, berkeinginan besar mendapat pengakuan. 

 

Kata Kunci: Gaya belajar, karakteristik generasi z, mahasiswa kedokteran, VAK. 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini teknologi dan informasi 

sudah sangat berkembang dengan cepat. 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

ternyata memberikan dampak pada setiap 

individu, termasuk generasi Z yang 

mengalami langsung suatu perubahan dan 

perkembangan sistem informasi dan 

teknologi. Generasi Z adalah generasi yang 

lahir pada tahun 1996 hingga 2010 yang 

mana generasi ini disebut sebagai generasi 

yang dipengaruhi oleh paparan langsung 

teknologi, gadget dan perolehan informasi 

yang semakin mudah. Perkembangan ini 

mempengaruhi segala aspek terutama gaya 

belajar generasi Z.1,2 

Diketahui bahwa generasi Z memiliki 

beberapa karakteristik diantaranya yaitu 

ambisius, cenderung lebih suka hal yang 

praktis, memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi, sangat detail, butuh akan hal yang 

namanya validasi dan berhubungan 

langsung dengan teknologi dan informasi.4 

Gaya belajar adalah suatu proses unik 

yang dimiliki oleh setiap pelajar, dengan 

adanya perbedaan gaya belajar 

menunjukkan bahwa setiap orang memiliki 

cara cepat dan yang terbaik untuk menyerap 

sebuah informasi tentang pendidikan. 

Adapun berbagai gaya belajar yang dimiliki 

setiap orang itu berbeda- beda terlebih pada 

generasi Z yang meliputi visual, auditori 

dan kinestetik.11 

Gaya belajar visual merupakan suatu 

gaya belajar dengan cara memandang dan 

melihat suatu objek yang sedang dipelajari. 

Gaya belajar ini lebih nyaman dengan 

melihat ilustrasi, gambar  dan  bentuk 

supaya  lebih mudah menangkap suatu 

informasi. Seseorang yang memiliki gaya 

belajar visual cenderung memperhatikan 

hal secara detail hanya dengan melihat. 

Biasanya mata kuliah dengan berbentuk 

video, slide powerpoint dan grafik menjadi 

solusi untuk lebih mudah menyerap suatu 

materi.1,11 

Gaya belajar auditori merupakan 

gaya belajar dengan mengandalkan telinga 

sebagai pendengaran untuk menangkap 

suatu informasi dan mengingat suatu 

materi. Seseorang dengan gaya belajar ini 

cenderung akan terganggu jika kondisi 

disekitarnya berisik dan lebih mudah 

memahami suatu materi jika berada di 

ruangan yang tenang. Gaya belajar ini 

cenderung lebih suka membaca referensi 

dari buku, artikel, jurnal ataupun materi 

perkuliahan. Individu dengan gaya belajar 

auditori biasanya akan lebih nyaman 

belajar dengan menggerakkan bibir atau 

mengeraskan suara agar lebih mudah 

menyerap suatu informasi. Saat kegiatan 
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pembelajaran berlangsung, biasanya lebih 

suka berdiskusi dengan orang lain dan 

melakukan presentasi.1,11 

Gaya belajar kinestetik merupakan gaya 

belajar yang mengharuskan seseorang 

untuk menyentuh sesuatu agar lebih mudah 

menyerap informasi dan mengingatnya. 

Individu dengan gaya belajar kinestetik ini 

lebih suka pembelajaran yang melibatkan 

fisik, banyak gerakan dan cenderung tidak 

bisa diam selama proses pembelajaran 

sedang berlangsung. Diketahui dengan 

melakukan pergerakan membuat 

mahasiswa dengan gaya belajar ini lebih 

nyaman untuk memahami suatu materi.1,11 

Berdasarkan Standar Kompetensi 

Dokter Indonesia (SKDI) yang telah 

disahkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia 

(KKI), perguruan tinggi yang 

menyeleggarakan pendidikan dokter harus 

menerapkan kurikulum yang sesuai dengan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 

yaitu dengan melakukan metode 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL).PBL merupakan metode dengan 

menggunakan skenario sebagai pemicu 

suatu pembelajaran dengan tujuan untuk 

stimulasi cara berpikir mahasiswa dengan 

diskusi dalam kelompok kecil. Metode PBL 

ini salah satunya dengan tutorial 

menggunakan seven jump yang diantaranya 

terdiri dari Self Directed Learning (SDL) 

dan Reporting Process.16,18 

Namun setiap program yang 

dilaksanakan tentu memiliki kelebihan 

maupun kekurangan, pada sistem PBL ini 

sangat mempengaruhi keaktifan dari 

mahasiswa itu sendiri karena memiliki 

hubungan terkait sikap dan gaya belajar 

dari setiap individu yang dapat menjadi 

kendala bagi beberapa orang. Faktor 

fasilitator juga sangat berperan penting 

dalam efektivitas metodologi pendidikan. 

Pelaksana yang efektif sangat berpengaruh 

dengan mengembangkan lingkungan 

belajar yang benar dan membantu untuk 

menentukan tujuan terbaik yang harus 

dicapai. Gaya belajar menjadi penentu yang 

berkaitan dengan sistem PBL ini, diketahui 

karna mahasiswa harus mengerti akan gaya 

belajar mereka masing-masing sehingga 

dapat mengoptimalkan belajar dan 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Gaya 

belajar yang tepat cenderung bersifat 

problem solving jika gaya belajar itu sendiri 

sudah sesuai dengan karakter setiap 

mahasiswa dan dilaksanakan dengan baik.20 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di FK UMSU tentang gaya 

belajar sudah memenuhi beberapa jenis 

gaya belajar yang terdiri atas gaya belajar 

visual, auditori dan kinestetik.26 Namun, 

perlu dilakukan penelitian tentang 

bagaimana gaya belajar yang dominan 

dilakukan oleh mahasiswa berdasarkan 

karakter generasi Z pada mahasiswa FK 

UMSU. 

 

METODE  

Rancangan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan desain cross sectional.   Penelitian   

deskriptif   adalah penelitian dengan 

metode untuk menggambarkan suatu hasil 

penelitian. Jenis penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan penjelasan dan 

gambaran terkait yang akan diteliti. Lalu 

metode pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik non- 

probability sampling, yaitu consecutive 

sampling. 

Sampel pada penelitian ini adalah 314 
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orang yang terdiri dari Angkatan 2020-

2024. Jumlah sampel dalam masing-masing 

strata mencerminkan proporsi populasi 

yang ada, dengan rincian sebagai berikut: 

Angkatan 2020 (68  orang),  Angkatan  

2021  (81  orang), Angkatan 2022 (81 

orang) dan Angkatan 2023 (84 orang). 

Instrumen untuk menentukan gaya 

belajar dengan menggunakan lembar 

kuesioner Visual, Auditori dan Kinestetik 

(VAK). Kuesioner ini terdiri dari 3 indikator 

yang masing-masingnya terdiri dari 10 

pertanyaan. Gaya belajar visual 

mempunyai 10 pertanyaan, gaya belajar 

auditori dengan 10 pertanyaan dan gaya 

belajar kinestetik mempunyai 10 

pertanyaan. Dengan penilaian 

menggunakan skala likert Sering memiliki 

skor 3, Jarang memiliki skor 2 dan Tidak 

Pernah memiliki skor 1, dengan hasil skor 

yang lebih tinggi menunjukkan hasil gaya 

belajar yang dominan. Jika dijumpai hasil 

skor tinggi untuk lebih dari satu gaya 

belajar menunjukkan hasil gaya belajar 

campuran. 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui karakteristik generasi Z pada 

penelitian ini berupa lembar angket yang 

sudah digunakan pada penelitian 

sebelumnya. Pertanyaan yang dimunculkan 

pada angket tersebut memiliki penentuan 

skor menggunakan skala likert yang terdiri 

dari Selalu (SL) memiliki skor 4, Sering 

(SR) memiliki skor 3, Jarang (JR) memiliki 

skor 2, Tidak Pernah (TP) memiliki skor 1. 

Hasil ukur untuk masing-masing indikator 

yaitu: memahami dan mampu 

menggunakan berbagai macam teknologi, 

senang bersosialisasi, multitasking, 

memiliki ambisi yang besar untuk sukses,  

cenderung  praktis  dan  berperilakuinstan, 

cinta kebebasan dan memiliki kepercayaan 

diri tinggi, cenderung menyukai hail detail, 

dan berkeinginan besar untuk mendapat 

pengakuan. 

Analisis dalam penelitian ini 

disajikan dalam bentuk analisis univariat. 

Analisis univariat merupakan suatu analisis 

deskriptif untuk analisis data pada satu 

variabel dengan variabel lainnya. Variabel 

pada penelitian ini yaitu gaya belajar, 

karakteristik generasi Z mahasiswa 

kedokteran. Semua data akan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

 

HASIL PENELITIAN 

Periode waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember 2023 yang 

dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 

UMSU setelah mendapatkan izin dan 

persetujuan dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran 

UMSU. 

Pada penelitian ini, gaya belajar mahasiswa 

terbagi atas gaya belajar visual, auditori, 

kinestetik, auditori-kinestetik, visual- 

auditori, visual-kinestetik, visual-auditori- 

kinestetik. Penentuan gaya belajar 

ditentukan dari hasil skoring yang dominan. 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi gaya belajar mahasiswa 

Gaya Belajar Frekuensi Persentase (%) 

Auditori 50 15.92 

Kinestetik 117 37.26 

Visual 87 27.71 

Auditori-Kinestetik 19 6.05 

Visual-Auditori 8 2.55 

Visual-Kinestetik 27 8.60 

Visual-Auditori-
Kinestetik 

6 1.91 
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Total 314 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden yang 

merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU memiliki gaya belajar 

yang dominan yaitu kinestetik (37.26%). 

Sementara itu, tidak ada mahasiswa yang 

memiliki gaya belajar kombinasi Visual-

Auditori-Kinestetik (1.91%). 

 

Tabel 2. Persepsi mahasiswa terhadap gaya 

belajar visual 

No Pertanyaan Rata - 
Rata 

1 Saya senang mencoret- coret dan 
bahkan catatan saya memiliki banyak 
gambar dan panah di dalamnya. 

 
2.49 

2 Akan mudah bagi saya untuk 
mengingat sesuatu jika 
menuliskannya  

 
2.75 

3 Saya sering tersesat atau terlambat 
jika seseorang memberi tahu saya 
cara menuju tempat baru, dan saya   
tidak mencatat petunjuknya.  

 
 

2.07 

4 Apabila mencoba mengingat nomor 
telepon seseorang, atau hal baru, 
akan sangat membantu saya untuk 
membayangkan gambaran dalam 
pikiran saya.  

 
 
 

2.57 

5 Jika saya sedang mengikuti ujian, 
saya dapat "melihat" halaman buku  
teks  dan  di  mana letak 
jawabannya.  

 
 

2.43 

6 Saya mempertahankan fokus dengan 
cara melihat orang t ersebut   
ketika mendengarkan.  

 
2.66 

7 Saya menggunakan kartu flash untuk 
membantu mengingat materi ujian. 

 
2.15 

8 Saya kesulitan memahami apa yang 
dikatakan seseorang ketika ada orang 
lain yang berbicara atau musik 
sedang diputar.  

 
2.38 

9 Saya kesulitan memahami sebuah 
lelucon ketika seseorang 
menceritakannya kepada 
saya.  

 
 

1.83 

10 Saya menyelesaikan pekerjaan di 
tempat yang tenang.  

2.77 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 

diinterpretasikan bahwa responden yang 

merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU paling sering 

mengingat sesuatu jika menuliskannya  

dengan  rerata  skor  sebesar 2.75. 

Sementara itu, mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU paling jarang kesulitan 

dalam memahami sebuah lelucon ketika 

seseorang menceritakannya dengan rerata 

skor sebesar 1.83. 

 

Tabel 3. Persepsi mahasiswa terhadap gaya 

belajar auditori 

No Pertanyaan Rata - 

Rata 

 

1 

Tulisan saya tidak terlihat rapi dan 

kertas-kertas saya penuh  dengan  

kata-kata yang dicoret dan 

penghapus. 

 

2.35 

2 Saya menggunakan jari sebagai 

penunjuk saat membaca 

membantu saya menjaga tempat 

bacaan  

2.27 

 

3 

Kertas dengan cetakan sangat 

kecil, cetakan buram atau 

salinan yang jelek, sangat 

menyulitkan saya. 

 

2.49 

 

4 

Saya memahami cara melakukan 

sesuatu jika seseorang memberi 

tahu saya,   daripada   harus 

membacanya sendiri. 

 

2.54 

 

5 

Saya mengingat hal-hal yang saya 

dengar, daripada hal-hal  yang  

saya  lihat 

atau baca. 

 

2.37 

6 Menulis  itu melelahkan. 

Saya menekan pena atau pensil 

terlalu keras. 

2.09 

 

7 

Mata saya cepat lelah, meskipun 

dokter mata mengatakan  bahwa  

mata 

saya baik-baik saja. 

 

2.25 

 

8 

Ketika  saya membaca, saya

 seringkali bingung 

Dengan kata-kata yang mirip. 

 

2.30 

9 Saya kesulitan untuk membaca 

tulisan tangan 

orang lain. 

2.19 
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10 

Jika saya memiliki pilihan untuk 

mempelajari informasi baru 

melalui kuliah atau buku teks, 

saya akan memilih 

mendengarkannya daripada 

membacanya. 

 

 

 

2.42 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diinterpretasikan 

bahwa responden yang merupakan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU 

paling sering untuk dapat memahami 

sesuatu apabila diberikan penjelasan oleh 

orang lain, yaitu dengan skor 2.54. 

Sementara itu, mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU paling jarang merasa 

lelah ketika menulis dan menekan pena 

terlalu keras, yaitu dengan skor 2.09. 

 

Tabel 4. Persepsi mahasiswa terhadap gaya 

belajar kinestetik 

No Pertanyaan Rata - 

Rata 

 
1 

Saya tidak suka membaca 
petunjuk, saya lebih  suka  
langsung mempraktekkannya. 

 
2.51 

 

 
2 

Saya belajar dengan baik ketika 
saya diperlihatkan cara 
melakukan sesuatu, dan saya 
memiliki kesempatan untuk 
melakukannya. 

 

 
2.78 

3 
Belajar  di  depan  meja bukan 
pilihan saya. 1.88 

 

 
4  

Saya cenderung memecahkan 
masalah melalui pendekatan 
yang lebih bersifat uji coba, 
daripada melalui metode 
langkah demi langkah. 

 

 
2.43 

 
5 

Sebelum saya mengikuti 
petunjuk, saya akan lebih baik 
jika melihat orang lain 
melakukannya terlebih dahulu. 

 
2.64 

 
6 

Saya merasa perlu istirahat yang 
sering saat 

 

 
2.61 

 
7 

Saya tidak terampil dalam 
memberikan penjelasan atau 
arahan secara verbal. 

 
2.23 

8 
Saya tidak mudah tersesat, 
bahkan di lingkungan yang asing. 2.25 

9 
Saya berpikir lebih baik ketika 
saya bisa bergerak 
 bebas. 

 

2.65 

 

10 

Ketika saya tidak bisa mengingat 
kata tertentu, saya sering 
menggunakan istilah 
umum sebagai gantinya. 

 

2.75 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat 

diinterpretasikan bahwa responden yang 

merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU paling sering dapat 

belajar dengan baik jika diperlihatkan cara 

melakukan sesuatu dan memiliki 

kesempatan untuk melakukannya, yaitu 

dengan skor 2.78. Sementara itu, 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU 

paling jarang merasa bahwa belajar di meja 

merupakan kebiasaannya, yaitu dengan 

skor 1.88. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa lebih senang untuk 

belajar selain di meja. 

 

Tabel 5. Karakteristik Generasi Z 

No 
Pertanyaan Rata - 

Rata 

1 

Memahami dan mampu 

Menggunakan berbagai teknologi 3.09 

2 Senang bersosialisasi 2.86 

3 Multitasking 2.84 

4 
Memiliki ambisi yang 

besar untuk sukses 
3.64 
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5 
Cenderung praktis dan 

berperilaku instan 
3.31 

6 

Cinta kebebasan dan 
memiliki kepercayaan diri tinggi 3.06 

7 
Cenderung menyukai hal 

detil 
3.23 

8 
Berkeinginan besar untuk mendapat 
pengakuan  

3.30 

 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UMSU sering 

melakukan hal yang menjadi karakteristik 

Generasi Z. Berdasarkan skor rerata 

tertinggi adalah sebesar 3.64 pada indikator 

“memiliki ambisi untuk sukses”, sedangkan 

skor rerata terendah adalah sebesar 2.84 

pada indikator “multitasking”. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas generasi Z 

yang diwakili oleh responden yaitu 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU 

cenderung sering memiliki ambisi yang 

besar untuk sukses, namun kurang 

melakukan multitasking dalam melakukan 

kegiatan. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapati hasil gaya belajar yang dominan 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UMSU yaitu gaya belajar kinestetik 

sebanyak 117 orang (37.26), dikarenakan 

mahasiswa sudah terbiasa dan nyaman jika 

pembelajaran diajarkan melalui 

keterampilan. Gaya belajar mahasiswa 

umumnya dapat terbentuk dari 

pembelajaran yang diterima melalui 

institusi pendidikan. Setiap institusi 

pendidikan memiliki karakteristik 

pengajaran yang berbeda-beda, sehingga 

mahasiswa akan beradaptasi terhadap 

lingkungan pembelajaran dan 

mempengaruhi gaya belajarnya. 

Pada pendidikan kedokteran proses 

pembelajaran lebih menekankan 

pentingnya penguasaanketerampilan, 

sehingga mengutamakan praktik demi 

menunjang profesi dokter. Gaya belajar 

kinestetik terbiasa melakukan segala 

sesuatu melalui sentuhan dan gerakan. 

Contohnya di Fakultas Kedokteran UMSU 

sendiri ada yang namanya Keterampilan 

Klinis Dasar (KKD) dan praktikum untuk 

memfasilitasi mahasiswa yang mempunyai 

gaya belajar kinesteik.33 

Skills lab ataupun KKD adalah 

keterampilan klinis yang mengajarkan 

keterampilan motorik dengan menerapkan 

keterampilan anamnesis, pemeriksaan fisik 

ataupun tindakan prosedur medis. 

Keberhasilan kegiatan KKD ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya fasilitas dari pihak institusi, 

karakteristik pembelajaran mahasiswa, dan 

keahlian dalam melaksanakan keterampilan 

tersebut. Pembelajaran melalui praktikum 

turut serta membantu individu dengan gaya 

belajar kinestetik karena mahasiswa 

mendapatkan kesempatan untuk menguji 

dan dapat mengaplikasikan teori-teori yang 

sudah dipelajari.27,28 

Pada gaya belajar visual, mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UMSU paling sering 

mengingat sesuatu jika menuliskannya, 

dengan rerata skor 2.75. Namun, 

mahasiswa jarang merasa kesulitan 

memahami lelucon ketika mendengarkan 

seseorang bercerita, dengan rerata skor 

1.83. Mata kuliah yang difasilitasi oleh 

Fakultas Kedokteran UMSU yaitu 

pembelajaran melalui video, slide 

powerpoint dan grafik yang ada di materi 
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dosen ketika pemberian mata kuliah secara 

langsung sangat membantu mahasiswa 

dengan gaya belajar visual. Kendala yang 

dapat dirasakan oleh mahasiswa dengan 

gaya belajar visual jika slide powerpoint 

dijelaskan hanya dengan teoritis tanpa 

adanya pendukung visual. Materi bacaan 

melalui textbook ataupun melalui media 

lain yang minim ilustrasi, grafik, dan 

gambar juga dapat menjadi kendala gaya 

belajar visual. Generasi Z umumnya 

menyukai suatu hal yang detail, pada gaya 

belajar visual diketahui individu dengan 

gaya belajar ini sangat memperhatikan hal-

hal detail dan mengandalkan penglihatan.1 

Untuk gaya belajar auditori didapati 

hasil paling sering dengan skor dominan 

yaitu mudah mengingat sesuatu jika ada 

yang memberi tahu daripada harus 

membacanya sendiri, dengan rerata skor 

2.54. Namun, jarang merasa menulis itu 

melelahkan dan suka menekan pena atau 

pensil dengan keras, rerata skor 2.09. 

Dikarenakan gaya belajar auditori lebih 

mudah untuk mengingat suatu informasi 

melalui pendengaran dan merasa lebih 

nyaman menyerap informasi jika ada yang 

menyebutkannya. Fakultas Kedokteran 

UMSU memberikan fasilitas pembelajaran 

dengan pemberian mata kuliah secara 

langsung dan melalui diskusi kelompok 

atau PBL (Problem Based Learning). PBL 

adalah pembelajaran dengan menggunakan 

skenario untuk menstimulasi kerangka 

berpikir mahasiswa dengan berdiskusi 

secara langsung melalui kelompok kecil, 

sehingga akan mengoptimalkan individu 

dengan gaya belajar auditori yang 

umumnya menyukai diskusi. Kendala gaya 

belajar ini mudah terganggu jika berada di 

ruangan yang ribut sehingga akan 

memperhambat proses informasi yang 

mereka terima. Generasi Z diketahui sangat 

menyukai hal yang praktis dan instan, 

individu dengan gaya belajar auditori lebih 

suka mendengarkan dosen ketika 

menjelaskan mata kuliah daripada harus 

membacanya sendiri.1,18,34 

Pada kuesioner karakteristik generasi 

Z yang telah disebarkan kepada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UMSU berdasarkan 8 

indikator kuesioner ini menunjukkan 

bahwa seluruh responden cenderung sering 

melakukan hal-hal yang memenuhi kriteria 

karakteristik generasi Z.  

Sebagai indikator pertama pada 

kuesioner karakteristik generasi Z yaitu 

dapat memahami dan menggunakan 

teknologi. Berdasarkan hasil rerata 3.09 

menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU pada umumnya 

memahami dan menggunakan teknologi. 

Teknologi dan informasi yang berkembang 

saat ini sangat membantu mahasiswa 

kedokteran untuk mencari referensi 

pembelajaran dengan lebih baik.30 

Indikator kedua yaitu senang 

bersosialisasi. Berdasarkan hasil rerata 

2.86, didapati bahwa mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU cenderung kurang 

bersosialisasi jika dibandingkan dengan 

karakteristik lainnya. Hal ini karena 

mahasiswa kedokteran umumnya 

dihadapkan pada tanggungjawab untuk 

mengikuti perkuliahan yang lebih besar 

dibandingkan organisasi. Tuntutan ini 

menyebabkan banyak mahasiswa yang 

memilih hanya berfokus pada kuliah dan 

merasa organisasi dapat mengganggu 

waktu belajar. Dengan adanya sosial media 

membuat generasi Z merasa mudah dan 

nyaman untuk mengakses berbagai bentuk 
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interaksi sosial. Sosial media juga dapat 

meringkas jarak dan waktu, serta 

memberikan fleksibilitas untuk berinteraksi 

dengan banyak orang dibandingkan dengan 

interaksi secara langsung yang memiliki 

banyak keterbatasan. Tentu hal ini sangat 

mempengaruhi kegiatan bersosialisasi 

mahasiswa kedokteran.31,35 

Indikator ketiga yaitu multitasking. 

Berdasarkan hasil rerata 2.84 menunjukkan 

bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UMSU cenderung kurang melakukan 

multitasking, jika dibandingkan dengan 

karakter lainnya. Mahasiswa kedokteran 

memiliki keterbatasan waktu dengan 

jadwal kuliah yang padat dan 

mempengaruhi kemampuan manajemen 

waktu. Maka dari itu diperlukan beberapa 

keterampilan belajar bagi mahasiswa 

kedokteran seperti keterampilan 

manajemen waktu agar mampu melakukan 

multitasking.32 

Indikator keempat yaitu memiliki 

ambisi besar untuk sukses. Berdasarkan 

hasil rerata 3.64 menunjukkan bahwa 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU 

sering memiliki ambisi besar untuk sukses. 

Penting bagi mahasiswa kedokteran untuk 

mempunyai ambisi yang tinggi karena 

jenjang pendidikan dokter yang tergolong 

cukup panjang dan memakan waktu yang 

lama.4 

Indikator kelima yaitu cenderung 

praktis dan instan. Berdasarkan hasil rerata 

3.31 menunjukkan bahwa mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UMSU sering 

cenderung berperilaku praktis dan instan. 

Faktor ini juga dipengaruhi oleh 

karakteristik generasi Z yang sudah terbiasa 

dengan kemajuan teknologi.9 

Indikator keenam yaitu mencintai 

kebebasan dan memiliki kepercayaan diri 

yang 

tinggi. Berdasarkan hasil rerata 3.06 

menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU sering mencintai 

kebebasan dan memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi. Pendidikan kedokteran sudah 

terbiasa dengan kurikulum berbasis PBL 

yang membiasakan mahasiswa untuk 

mengasah kemampuan kepemimpinan dan 

dituntut untuk aktif di dalam kelompok 

kecil dengan berdiskusi secara langsung, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

diri mahasiswa.4,36 

Indikator ketujuh yaitu cenderung 

detail. Berdasarkan hasil rerata 3.23 

menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU cenderung detail. 

Mahasiswa kedokteran yang sering 

dihadapkan dengan materi yang sulit dan 

cenderung kompleks membuat mahasiswa 

dituntut untuk penguasaan secara detail.4 

Indikator terakhir yaitu 

berkeinginan besar untuk mendapat 

pengakuan. Berdasarkan hasil rerata 3.30 

menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU sering berkeinginan 

besar untuk mendapat pengakuan. 

Diketahui mahasiswa kedokteran memiliki 

tekanan akademis yang tinggi dan 

dihadapkan dengan resiko stress yang 

tinggi. Pengakuan yang diberikan kepada 

mahasiswa kedokteran dapat menjadi suatu 

motivasi.4,10 

 

KESIMPULAN 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UMSU memiliki gaya belajar kinestetik, 

dengan hasil rata-rata skor lebih dari 30%. 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU 

memiliki persepsi gaya belajar visual 
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paling sering mengingat sesuatu jika 

menuliskannya dengan rerata skor sebesar 

2.75. Sementara itu, jarang mengalami 

kesulitan dalam memahami sebuah lelucon 

ketika seseorang menceritakannya dengan 

rerata skor sebesar 1.83. Persepsi gaya 

belajar auditori paling sering dapat 

memahami sesuatu apabila diberikan 

penjelasan oleh orang lain dengan rerata 

skor 2.54. Sementara itu, jarang merasa 

lelah ketika menulis dan menekan pena 

terlalu keras, yaitu dengan rerata skor 2.09. 

Persepsi gaya belajar kinestetik paling 

sering dapat belajar dengan baik jika 

diperlihatkan cara melakukan sesuatu dan 

memiliki kesempatan untuk melakukannya 

dengan rerata skor 2.78. Sementara itu, 

paling jarang merasa bahwa belajar di meja 

merupakan kebiasannya dengan rerata skor 

1.88. Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UMSU memiliki beberapa karakteristik 

generasi Z yang paling dominan yaitu 

memahami dan mampu menggunakan 

berbagai teknologi, memiliki ambisi yang 

besar untuk sukses, cenderung praktis dan 

berperilaku instan, cinta kebebasan dan 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi, 

cenderung menyukai hal yang detail, 

berkeinginan besar untuk mendapat 

pengakuan. 

 

SARAN 

Penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan menilai faktor eksternal maupun 

internal lainnya yang dapat mempengaruhi 

gaya belajar pada generasi Z. Generasi Z dapat 

lebih memahami gaya belajar mereka dan 

mencoba berbagai metode pembelajaran serta 

beradaptasi dengan fasilitas yang telah 

disediakan oleh institusi pendidikan dan 

mampu memanfaatkan sumber pembelajaran 

melalui platform digital. 
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